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Abstract 

Price plays a significant role in determining the supply and demand processes in the market. This research aims 

to explore the concept of price determination from an Islamic perspective, considering the viewpoints of classical 

and contemporary Islamic economists. The data collection method used includes primary, secondary, and tertiary 

data. This study is a descriptive research through a literature review. The results obtained indicate that there is 

no general consensus on the boundaries of price determination, as neither classical nor contemporary Islamic 

economists have reached a common agreement. In general, each explains that price determination can be 

achieved through field analysis, by finding the intersection of supply and demand curves while also achieving the 

'maslahah' point, which reflects the importance of market equilibrium and economic justice, taking into account 

the urgency of market stakeholders. From the contributions of classical Islamic economists, it can be concluded 

that the Islamic concept of price emphasizes market equilibrium and economic justice while considering the 

interests of market stakeholders. Additionally, the government plays a significant role in establishing fair price 

policies by taking into account factors causing market distortions and restoring market price equilibrium. The 

Islamic perspective on pricing is also related to the concepts of money and Islamic psychology, where an 

individual's self-worth is evaluated through their relationships with others and their relationship with God. 
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1. PENDAHULUAN 

Konsep harga perspektif Islam dibuat untuk 

memastikan bahwa dalam menetapkan harga, Islam 

menyelaraskan sesuai syariat yakni mencapai 

maslahat dan menghindari mafsadat (Muslimin et al., 

2020). Dalam Islam, harga dipengaruhi oleh 

keseimbangan pasar berupa permintaan dan 

penawaran serta keadilan para stakeholder. Jika 

terjadi ketidakseimbangan pasar, maka peran 

pemerintah sangat penting dalam mengambil 

kebijakan dengan memperhatikan faktor penyebab 

terjadinya distorsi dalam pasar.  

Dalam Islam, harga juga harus adil dan 

memberikan perlindungan kepada konsumen. Selain 

itu, harga juga harus dipertimbangkan sebagai kriteria 

kaafah dalam perkawinan dengan tujuan untuk 

kemaslahatan, yaitu terciptanya keluarga yang sakinah 

mawadah dan rahmah (Sulfiyah & Tahir, 2020). 

Dalam psikologi Islam, harga diri juga memiliki 

konsep tersendiri.  

Harga diri dalam Islam tidak hanya terdapat 

dalam etika, cara pandang, dan perangai namun 

hablum min annas wa hablum min Allah aidhon. Oleh 

karena itu, paradigma yang terdapat di dalam diri 

manusia sendiri perlu dievaluasi secara berkala 

(Arroisi & Badi’, 2022). 

Pemahaman ulama ekonom dalam konsep harga 

Islam sangat penting karena mereka dapat 

memberikan pandangan dan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep harga dalam perspektif 

Islam. Ulama ekonom dapat memberikan pandangan 

yang lebih holistik dan komprehensif tentang konsep 

harga dalam Islam, termasuk mengenai mekanisme 

pasar dan penetapan harga yang adil, serta peran 

pemerintah dalam mengatur pasar dan harga. Selain 

itu, ulama ekonom juga dapat memberikan pandangan 

https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie
mailto:16423146@alumni.uii.ac.id
http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i3.10165
https://www.semanticscholar.org/paper/d8fbdec261bb14440f3ac74dc14f0cbb3ecad2ab


Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(03), 2023, 3673 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

tentang konsep uang dan psikologi Islam, di mana 

harga diri memiliki konsep tersendiri yang dinilai 

melalui hubungan seseorang dengan sesamanya dan 

juga hubungannya dengan Tuhan. 

Dalam konteks ekonomi konvensional, 

pemahaman ulama ekonom juga penting karena 

mereka dapat memberikan pandangan yang berbeda 

dan kritis tentang konsep harga dalam ekonomi 

konvensional. Ulama ekonom dapat memberikan 

pandangan tentang kelemahan dan kekurangan dari 

mekanisme pasar dan penetapan harga dalam ekonomi 

konvensional, serta memberikan alternatif solusi yang 

lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan 

demikian, pemahaman ulama ekonom sangat penting 

dalam mengembangkan konsep harga dalam 

perspektif Islam dan memberikan alternatif solusi 

yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dalam 

mengatur pasar dan harga. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengambilan data yang digunakan dalam 

penelitian tentang konsep harga dalam pasar 

perspektif Islam adalah dengan menggunakan data 

primer, sekunder, dan tersier. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskriptif komparatif 

dengan pendekatan kausal komparatif, yakni metode 

penelitian yang memusatkan diri pada perbandingan 

kausal masalah yang aktual dengan jalan menyusun, 

menganalisa, dan menginterpretasikan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research) yaitu penulisan yang 

ditempuh oleh peneliti sebagai dasar teori dalam 

mengumpulkan data dari Pustaka (A. Sitorus, 

n.d.). Selain itu, penelitian juga menggunakan studi 

literatur dengan merujuk berbagai macam referensi 

yang berkaitan tentang uang dalam sistem ekonomi 

Islam dan ekonomi konvensional (Fachri et al., 2020). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Harga Secara Umum 

Dalam bahasa Indonesia, "harga secara umum" 

dapat merujuk pada harga-harga yang berlaku secara 

umum di pasar atau dalam konteks tertentu seperti 

harga sastra (warisan et al., 2012), harga barang dalam 

lelang (Tannasa, 2016), atau harga jasa dalam 

pendidikan (Bahasa et al., 2020). Harga-harga ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kualitas, persaingan, dan teknologi yang digunakan. 

3.1.2. Biografi Ulama Ekonom Klasik 

3.1.2.1. Ibnu Taimiyah (1263-1328 M) 

Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama ekonom 

klasik yang dikenal sebagai penulis kitab "Majmu' al-

Fatawa". Dalam kitab tersebut, Ibnu Taimiyah 

memberikan pandangan tentang penetapan harga yang 

adil dalam mengatur pasar untuk mencapai 

keseimbangan pasar dan keadilan ekonomi. Ibnu 

Taimiyah berpendapat bahwa intervensi pemerintah 

dalam penetapan harga hanya dapat dilakukan dalam 

kondisi-kondisi tertentu (Edi et al., 2022). Harga yang 

adil yakni harga yang baku dan tetap, yang didasarkan 

pada keinginan penduduk pada satu masyarakat 

tertentu sesuai dengan nilai adat yang berlaku dengan 

tetap mengedepankan kapasitas keadilan sebagai 

keseimbangan antara penjual dengan pembeli (I. T. S. 

Hidayatullah, 1999).  

3.1.2.2. Ibnu Khaldun (1332-1406 M) 

Ibnu Khaldun adalah seorang sejarawan, filosof, 

dan ekonom Muslim yang hidup pada abad 

pertengahan. Ibnu Khaldun dikenal karena karyanya 

yang monumental, "Muqaddimah", yang membahas 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

ekonomi, sejarah, dan sosial. Dalam bidang ekonomi, 

Ibnu Khaldun mengembangkan pemikiran tentang 

siklus ekonomi, teori nilai, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemakmuran suatu negara. Beliau juga 

menyoroti pentingnya faktor sosial dan budaya dalam 

perkembangan ekonomi. Pemikiran-pemikiran Ibnu 

Khaldun memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman ekonomi dan perkembangan pemikiran 

ekonomi Islam (Pratiwi, 2021). 

3.1.2.3. Al Ghazali (1058-1111 M) 

Imam Ghazali adalah seorang ulama ekonom 

klasik yang dikenal sebagai penulis kitab "Ihya 

Ulumuddin". Dalam kitab tersebut, Imam Ghazali 

memberikan pandangan tentang konsep harga diri 

dalam perspektif Islam. Menurut Imam Ghazali, harga 

diri seseorang dinilai dari cara seseorang 

memperlakukan sesama serta hubungannya dengan 

Tuhan (Pratiwi, 2021). 

3.1.3. Biografi Ulama Ekonom Kontemporer 

3.1.3.1. Umar Chapra (1933-2020 M) 

Umer Chapra adalah seorang ulama ekonom 

kontemporer yang dikenal sebagai penulis buku 

"Islam and the Economic Challenge". Dalam 

bukunya, Chapra membahas tentang konsep harga 

dalam perspektif Islam dan menekankan pentingnya 

keseimbangan pasar dan keadilan ekonomi dalam 
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penetapan harga. Chapra juga membahas tentang 

peran pemerintah dalam mengatur pasar dan harga 

untuk mencapai keseimbangan pasar dan keadilan 

ekonomi (Mas’ud, n.d.). 

3.1.3.2. Timur Kuran (1954-Now) 

Timur Kuran adalah seorang ulama ekonom 

kontemporer yang dikenal sebagai penulis buku 

"Islam and Mammon: The Economic Predicaments of 

Islamism". Dalam bukunya, Kuran membahas tentang 

konsep harga dalam perspektif Islam dan menekankan 

pentingnya mekanisme pasar yang efisien dalam 

penetapan harga. Kuran juga membahas tentang peran 

pemerintah dalam mengatur pasar dan harga, dan 

menekankan pentingnya kebebasan ekonomi dalam 

mencapai keseimbangan pasar dan keadilan ekonomi 

(Sultan, n.d.). 

3.1.3.3. Abdul Mannan (1938-Now) 

Abdul Mannan adalah seorang ulama ekonom 

kontemporer yang dikenal sebagai penulis buku 

"Islamic Economics: Theory and Practice". Dalam 

bukunya, Mannan membahas tentang konsep harga 

dalam perspektif Islam dan menekankan pentingnya 

keseimbangan dalam pasar serta keadilan ekonomi 

dalam penetapan harga. Mannan juga membahas 

tentang peran pemerintah dalam mengatur pasar dan 

harga untuk mencapai equilibrium pasar dan keadilan 

ekonomi (Menita, 2017). 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Harga Perspektif Ulama Ekonom Klasik 

3.2.1.1. Ibnu Taimiyah (1263-1328 M) 

Harga pasar menurut Ibnu Taimiyah (Yanti, 

2022): 

a. Menekankan pentingnya keadilan dan 

menghindari eksploitasi dalam transaksi ekonomi. 

b. Harga pasar harus ditentukan melalui proses yang 

adil dan transparan, tanpa manipulasi atau praktik 

monopoli. 

c. Menekankan pentingnya menghindari manipulasi 

harga dan memastikan bahwa harga yang 

ditetapkan adil dan wajar bagi pembeli dan 

penjual. 

d. Mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan dalam transaksi ekonomi. 

e. Konsep standar harga dalam jual beli menjadi 

penting dalam pemikiran ekonomi Islam. Standar 

harga ini harus mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti biaya produksi, kualitas produk, dan 

kepentingan masyarakat secara umum. 

 

3.2.1.2. Ibnu Khaldun (1332-1406 M) 

Harga pasar menurut Ibnu Khaldun (Muslim, 

2011): 

a. Mekanisme harga: pentingnya mekanisme harga 

dalam memberikan informasi tentang kebutuhan 

dan ketersediaannya di pasar. Harga dianggap 

sebagai indikator penting dalam sistem ekonomi. 

b. Stabilitas sosial ekonomi: jik a harga terlalu tinggi 

(kebutuhan pokok) dapat berdampak negatif pada 

stabilitas sosial ekonomi. Oleh karena itu, penting 

untuk menjaga harga tetap wajar dan terjangkau 

bagi masyarakat. 

c. Konsep harga dalam Islam: harga komoditas 

merupakan "ketentuan Allah SWT" dalam konsep 

Islam. Harga dipandang sebagai sesuatu yang 

ditentukan oleh Allah dan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dan keadaan. 

3.2.1.3. Al Ghazali (1058-1111 M) 

Harga menurut Al Ghazali (I. Hidayatullah, 

2020): 

a. Pentingnya keadilan dan menghindari eksploitasi 

dalam transaksi ekonomi. 

b. Harga pasar harus ditentukan melalui proses yang 

adil dan transparan, tanpa manipulasi atau praktik 

monopoli. 

c. Pentingnya menghindari manipulasi harga dan 

memastikan bahwa harga yang ditetapkan adil dan 

wajar bagi pembeli dan penjual. 

d. Pentingnya mempertimbangkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan dalam transaksi 

ekonomi. 

e. Konsep standar harga dalam jual beli menjadi 

penting dalam pemikiran ekonomi Islam, 

termasuk dalam pemikiran Al-Ghazali. Standar 

harga harus mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti biaya produksi, kualitas produk, dan 

kepentingan masyarakat secara umum. 

3.2.2. Harga Perspektif Ulama Ekonom 

Kontemporer 

3.2.2.1. Umar Chapra (1933-2020 M) 

Harga pasar menurut Umar Chapra (Mas’ud, 

n.d.): 

a. Pentingnya keadilan dalam penetapan harga 

pasar. Harga yang adil harus mempertimbangkan 

kepentingan semua pihak yang terlibat dalam 

transaksi, termasuk produsen, konsumen, dan 

masyarakat secara umum. 

b. Harga pasar harus mencerminkan nilai-nilai 

Islam, seperti kejujuran, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial. Harga yang adil harus 
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memperhatikan kepentingan konsumen dan 

melindungi mereka dari praktik-praktik yang 

merugikan. 

c. Pentingnya memperhatikan faktor-faktor sosial 

dan budaya dalam penetapan harga pasar. Faktor-

faktor ini dapat mempengaruhi harga dan aktivitas 

ekonomi secara keseluruhan. 

d. Konsep standar harga dalam jual beli menjadi 

penting dalam pemikiran ekonomi Islam. Standar 

harga ini harus mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti biaya produksi, kualitas produk, dan 

kepentingan masyarakat secara umum. 

3.2.2.2. Timur Kuran (1954-Now) 

Harga pasar menurut Timur Kuran (Sultan, n.d.): 

a. Keadilan dalam penetapan harga: Pentingnya 

keadilan dalam penetapan harga. Harga yang adil 

harus mempertimbangkan kepentingan semua 

pihak yang terlibat dalam transaksi, termasuk 

produsen, konsumen, dan masyarakat secara 

umum. 

b. Perlindungan konsumen: Pentingnya 

memperhatikan kepentingan konsumen dalam 

penetapan harga. Harga yang adil harus 

melindungi konsumen dari praktik-praktik yang 

merugikan, seperti penipuan, penjualan barang 

palsu, atau peningkatan harga yang tidak wajar. 

c. Faktor-faktor sosial dan budaya: Pentingnya 

mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan 

budaya dalam penetapan harga pasar. Faktor-

faktor ini dapat mempengaruhi harga dan aktivitas 

ekonomi secara keseluruhan. 

d. Etika dan nilai-nilai Islam: Pentingnya 

mempertimbangkan etika dan nilai-nilai Islam 

dalam transaksi jual beli. Harga yang adil harus 

mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, 

transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

3.2.2.3. Abdul Mannan (1938-Now) 

Harga pasar menurut Abdul Mannan (Ainiyah et 

al., 2019) (Imtinan, 2021): 

a. Pentingnya distribusi pendapatan yang adil dan 

merata untuk memastikan kesejahteraan semua 

elemen masyarakat dalam suatu negara. 

b. Sistem keuangan yang memungkinkan eksploitasi 

oleh pihak yang kuat terhadap yang lemah, yang 

menyebabkan ketimpangan dan ketidakadilan 

dalam distribusi kekayaan. 

c. Permasalahan ekonomi tidak terletak pada 

produksi atau kelangkaan sumber daya, tetapi 

lebih pada distribusi yang tidak merata dan tidak 

adil. 

d. Memperbolehkan kepemilikan swasta, namun ia 

juga mengatur batasan kepemilikan swasta hanya 

pada hak penggunaan saja. 

e. Produksi dalam ekonomi Islam harus 

memperhatikan prinsip kesejahteraan ekonomi 

dan mempertimbangkan dampaknya terhadap 

masyarakat dari pra-produksi hingga pasca-

produksi. 

f. Proses produksi dalam ekonomi Islam harus 

sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam al-

Qur'an dan hadits. 

g. Intervensi pemerintah perlu ditingkatkan untuk 

mencapai kesejahteraan ekonomi, baik dalam 

aspek material maupun non-material. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesepakatan umum tentang batasan penetapan 

harga baik ulama ekonom klasik maupun ulama 

ekonom kontemporer tidak ada. Secara umum 

masing-masing menjelaskan bahwa penetapan harga 

bisa didapat melalui analisis lapangan dengan cara 

menemui titik temu kurva permintaan dan kurva 

penawaran serta mencapai titik maslahah umat. Dari 

kontribusi ulama ekonom klasik tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa konsep harga dalam perspektif 

Islam menekankan pada keseimbangan pasar dan 

keadilan ekonomi dengan mempertimbangkan urgensi 

stakeholder pasar. Selain itu, pemerintah berperan 

penting dalam mengambil kebijakan penetapan harga 

yang adil dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

penyebab distorsi pasar dan mengembalikan harga 

equilibrium. Konsep harga dalam perspektif Islam 

juga berkaitan dengan konsep uang dan psikologi 

Islam, di mana harga diri memiliki konsep tersendiri 

yang dinilai melalui hubungan seseorang dengan 

sesamanya dan juga hubungannya dengan Tuhan. 
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